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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan (Masyarakat dan Pemerintah (Informan Kunci) ) : 

1. Apa rencana penggunaan lahan yang ingin saudara lakukan? (ladang, kebun, dll) 

2. Apakah saudara menggunakan dana pribadi untuk penggunaan lahan saudara? 

3. Pernahkah saudara mendengar tentang Hutan Tanaman Rakyat? (Jika ia, dari siapa 

mengetahui info tersebut?) 

4. Perlukah adanya edukasi/rekomendasi (karena belum tau) tentang Hutan Tanaman 

Rakyat ini untuk masyarakat? 

5. Pernahkah saudara mendengar tentang program Hutan Tanaman Rakyat? (Jika ia, dari 

siapa mengetahui info tersebut?) 

6. Adakah program/kegiatan tentang Hutan Tanaman Rakyat dari pihak organisasi/pemda? 

(Jika ia, apa saja program/kegiatannya?) 

7. Adakah pihak/organisasi/pemda yang mengajak saudara bekerjasama terkait Hutan 

Tanaman Rakyat? 

8. Jika ada program atau kerjasama dari pihak organisasi/pemda, apakah lahan saudara akan 

tetap menjadi ladang/hutan seperti sebelumnya atau mengikuti rencana dari 

organisasi/pemda? 

9. Apakah saudara mendapatkan dana sementara ketika bergabung dengan salah satu 

pihak/dengan program yang dilakukan? (Apa bentuk dananya? Misalnya: bibit, uang, 

aset, dll?) 

10. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan HTR? 

11. Keuntungan apa saja yang saudara dapatkan ketika bergabung dengan program HTR? 

12. Dari HTR yang sudah berdiri atau berjalan, hasilnya berupa apa? dijual kemana? dan 

kira-kira berapa harga dari hasil HTR tersebut? 

13. Berapa penghasilan saudara sesudah dan sebelum adanya bentuk kerjasama dari program 

HTR ini? 

14. Bagaimana saudara mengelola lahan saudara, jika tidak adanya salah satu pihak yang 

bekerjasama dengan saudara? 

15. Target pemerintah HTR berapa Ha? (contoh 5.000 Ha) serta dicapai dalam berapa tahun? 

16. Langkah apa saja yang ingin dicapai dalam program HTR ini? 

17. HTR yang sudah berdiri, apakah pernah dilakukan evaluasi? (dalam berapa tahun) 
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Lampiran 2. Dokumentasi Lapangan dengan Pihak KPHP Murung Raya 
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Lampiran 3. Dokumentasi Lapangan dengan Pihak Dinas Lingkungan Hidup Murung Raya 
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